
 
 

 

 
 

                                      . BAB III 

IDENTIFIKASI DATA 

 

A. Identifikasi Objek Perancangan  

     Nama bangunan : Rumah  

     Alamat          :Nglinggo 01/04 Buran TasikmaduKaranganyar Jawa  Tengah 

     Nama Pemilik    : Ibu Suwarti 

     Luas Bangunan  : ± 30 m² 

 

 

Gambar 18. Lokasi rumah Desa Nglinggo Buran Tasikmadu Karanganyar 

(Sumber: dokumentasi pribadi)



 
 

 
 

B.  IDENTIFIKASI KOMPARASI 

 Di bawah ini terdapat beberapa desain interior yang mengusung konsep sejenis 

yang bisa dijadikan pertimbangan perancangan desain 

1. Freja House BSD city Tangerang  

Freja House BSD City merupakan perumahan yang dikembangkan 

developer Sinarmas Land Indonesia. Perumahan ini  memiliki luas 

bangunan 40meter persegi dan menargetkan psar millennial dimana 

menyukai desain yang simple , praktis dan kekinian. 

 

Gambar 19. Interior rumah bergaya Jepang 

(Sumber: sinarmasland.com) 

                          

Gambar 20. Interior rumah bergaya Jepang 

(Sumber: sinarmasland.com) 



 
 

 
 

             

Gambar 21. Interior rumah bergaya Jepang 

(Sumber: sinarmasland.com) 

2. Yukata House Alam Sutera 

Merupakan Perumahan di kawasan Alam Sutera Tangerang. 

Perumahan ini mengusung konsep Interior Design Jepang , di mana dalam 

Interiornya sangat banyak menggunakan panel kayu , mulai dari dinding , 

lantai , dan furniture.  

 Dengan penggunaan material kayu maka nuansa jepang akan 

sangat terasa , ditambah dengan penggunaan furniture berbahan dasar kayu 

dengan desain minimalis dan fungsional. Sehingga menambah kesan 

hangat dan nyaman.  

  

Gambar 22. Interior rumah bergaya Jepang 

(Sumber: yukataalamsutera.com) 



 
 

 
 

            

Gambar 23. Interior rumah bergaya Jepang 

(Sumber: yukataalamsutera.com) 

             

Gambar 24. Interior rumah bergaya Jepang 

(Sumber: yukataalamsutera.com) 

C. ANALISIS DATA  

Rumah ini mempunyai luas 30 m2 , dengan luas yang tidak begitu besar 

, maka ruangan dibagi menjadi lima. Area luas di tengah merupakan pusat 

aktivitas, Area ini merupakan area living room dan dining room. Area ini 

digunakan untuk menonton, mengobrol antar sesama angggota keluarga dan 

makan bersama. Area yang kedua adalah kamar utama , kamar yang paling luas 

di rumah ini. Area selanjutnya adalah kamar anak, kemudian  ada area dapur 

dan kamar mandi.  



 
 

 
 

Di bawah ini terdapat analisis data beberapa ruangan pada rumah di 

desa Nglinggo, Buran, Tasikmadu, Karanganyar sebelum di desain. 

Penampakan Fasad Depan Rumah 

                    

Gambar 39. Penampakan fasad depan rumah 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Ruang Tengah  

     Ruangan ini digunakan sebagai ruang keluarga, ruang menonton TV 

atau living room, dan ruang untuk makan atau  ruang makan. 

 

Gambar .40 Penampakan Interior dalam rumah 



 
 

 
 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 41. Penampakan Interior dalam rumah 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Kamar Anak dan Kamar Utama 

     Rumah ini terdiri dari dua kamar , kamar satu dan kamar dua. Kamar 

satumerupakan kamar tidur anak, kamar dua sebagai kamar tidur utama. 

 

Gambar 42. Penampakan Interior dalam rumah kamar satu 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 



 
 

 
 

 

Gambar 43. Penampakan Interior dalam rumah kamar satu 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 44. Penampakan Interior dalam rumah kamar dua 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Kamar Mandi. 

             Kamar mandi dalam rumah ini terdapat satu buah dengan kloset 

jongkok. Rumah tidak terlalu besar, sehingga kamar mandi terletak dipaling 

belakang rumah di belakang kamar tidur utama dengan luas kamar mandi 

1meter x 1,75 meter. 



 
 

 
 

 

Gambar . 45 Penampakan Interior kamar mandi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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